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ABSTRAK

MODAL SOSIAL BURUH TANI PADI PADA MASA PACEKLIK DALAM
UPAYA PENGENDALIAN NAFKAH RUMAH TANGGA DI DESA
MELATI JAYA, KECAMATAN SEMENDAWAI TIMUR, KABUPATEN
OKU TIMUR

Skripsi ini berjudul "Modal Sosial Buruh Tani Padi Pada Masa Paceklik Dalam
Upaya Pengendalian Nafkah Rumah Tangga Di Desa Melati Jaya, Kecamatan
Semendawai Timur, Kabupaten OKU Timur”. Fokus pada penelitian ini yakni
untuk mengetahui modal sosial yang diterapkan oleh masyarakat buruh tani padi
Desa Melati Jaya dalam bentuk gotong royong, jaringan sosial, kepercayaan dan
norma sosial. Metode penelitian yang digunakan yakni metode kualitatif dengan
teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan teori modal sosial dari James Coleman. Data dikumpulkan
berdasarkan hasil wawancara dengan pihak informan yang telah dipilih sesuai
kriteria yang ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada masa paceklik,
buruh tani padi di Desa Melati Jaya mengalami penurunan perekonomian. Guna
untuk mengendalikan nafkah rumah tangga, buruh tani padi mempraktikkan modal
sosial berupa gotong royong, jaringan sosial, kepercayaan dan norma sosial untuk
membantu mengatasi masalah paceklik ini dengan cara membuat olahan makanan
dari singkong dan melakukan pinjaman uang ke pihak yang diyakini dapat
membantu petani padi. Beberapa diantara mereka juga bekerja sampingan guna
mengendalikan nafkah rumah tangga. Penelitian ini memberikan dampak penting
bagi upaya pengendalian nafkah rumah tangga buruh tani padi, khususnya dalam
hal praktik modal sosial dalam masyarakat.

Kata Kunci: Modal sosial, buruh tani padi, paceklik, pengendalian nafkah
rumah tangga

Indralaya,2 Juli 2025
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Dosen pembimbing gtua Jurusan Sosiologi

wSosial dan Ilmu Politik
H :\v:i‘:

Dr. Rudy Kurniawan, S.Th.I., M.Si
NIP. 198009112009121001

viii Universitas Sriwijaya



ABSTRACT

SOCIAL CAPITAL OF RICE FARM WORKERS DURING THE LEAN
TIMES IN AN EFFORTS TO CONTROL HOUSEHOLD LIVELIHOODS IN
MELATI JAYA VILLAGE, SEMENDAWAI TIMUR DISTRICT, OKU TIMUR

REGENCY

This thesis ix entitled "Social Capital of Rice Farmers During the Leakage Period
in an Effort to Control Houschold Income in Melati Jaya Village, Semendawai
Timur District, East OKU Regency". The focus of this study is to determine the
social capital applied by the rice farm workers community in Melati Jaya Village
in the form of mutual cooperation, social networks, trust and social norms. The
research method used is a qualitative method with observation, interview and
documentation data collection techniques. This study uses the theory of social
capital from James Coleman. Data were collected based on the resullts of interviews
with informants who had been selected according to the specified criteria. The
results of the study showed that during the famine, rice farm laborers in Melati Jaya
Village experienced an economic. In order to control household income, rice farm
laborers practice social capital in the form of mutual cooperation, social networks,
trust and social norms to help overcome this famine problem by making processed
Joods from cassava and borrowing money from parties who are believed to be able
to help rice farmers. Some of them also work part-time to control household income.
This study has an important impact on efforts to control household income of rice
Sfarm laborers, especially in terms of social capital practices in society.

Keywords: Social capital, rice farm workers, famine, control of household income

Indralaya, 2 Juli 2025
Approve by

iolog Departement
x{ and Political Science

Advisor,

Dr. Rudy Kumiawan, S.Th.l., M.Si
NIP. 198009112009121001
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Sebagai negara agraris, pertanian memiliki peran penting dalam pertumbuhan
perekonomian masyarakat di Indonesia. Sektor pertanian berperan dalam
membuka lapangan pekerjaan bagi sebagian besar penduduk, menyediakan
pangsa pasar produksi untuk cabang ekonomi lainnya, dan meningkatkan
pendapatan rumah tangga. Selain daripada itu, sektor pertanian juga memiliki
peran penting dalam proses pertahanan perekonomian suatu daerah, yang mana
sektor pertanian memiliki peran mendukung sektor lain yakni sebagai input atau
penyedia bahan baku, meningkatkan pendapatan perkapita penduduk, serta
memegang peran terhadap penyerapan tenaga kerja yang kemudian akan
berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Muchendar & Anggraeni
2020:299). Melalui sektor pertanian kebutuhan sumber daya pangan dan gizi
penduduk hampir semua tercukupi. Salah satu kebutuhan pangan yang menjadi
prioritas utama yakni padi.

Padi merupakan komoditas yang memegang peranan penting dalam sektor
pertanian. Hal ini dikarenakan beras yang dihasilkan dari padi menjadi makanan
pokok penduduk Indonesia. Oleh karena itu hampir disetiap daerah di Indonesia
terdapat petani padi baik itu sebagai pemilik lahan ataupun sebagai buruh. Melalui
budidaya padi, buruh tani berhasil memberikan nafkah keluarga serta mencukupi
kebutuhan hariannya. Namun menjadi buruh tani padi tidak selalu berjalan dengan
baik. Buruh tani padi harus paham dengan segala kebutuhan yang diperlukan
ketika musim tanam padi berlangsung seperti jenis padi yang dipilih, obat-obatan,
pencegahan hama, perairan serta musim yang baik untuk melakukan penanaman
padi. Dalam satu tahun, buruh tani dapat melakukan tanam padi sebanyak dua
sampai tiga kali menyesuaikan dengan musim penghujan karena padi harus
memerlukan pasokan air yang cukup banyak. Tanam pertama terjadi pada bulan
mei dan panen pada bulan agustus. Tanam pertama ini disebut sebagai tanam
rendeng. Tanam kedua sering disebut sebagai tanam gadu, terjadi pada bulan

desember dan panen pada bulan akhir maret hingga awal april.
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Sementara itu yang menjadi masalah utama buruh tani padi yakni ketika musim
paceklik berlangsung. Musim paceklik terjadi ketika buruh tani tidak melakukan
pekerjaan mengelola padi di persawahan mereka. Musim paceklik terjadi pada
bulan september hingga desember. Bahkan setelah musim tanam padi, buruh tani
juga mengalami paceklik karena selama menunggu padi siap panen, buruh tani
banyak juga yang menganggur. Paceklik setelah musim tanam padi terjadi pada
bulan januari hingga maret menyesuaikan juga berapa kali musim tanam padi
dalam setahun. Ketika menghadapi situasi ini, sebagian buruh tani menemukan
strategi dan pendekatan untuk menangani masalah dan mengambil kesempatan
selama musim paceklik (Efendi et al. 2023:20).

Paceklik dianggap sebagai masa sulit karena buruh tani tidak dapat melakukan
aktivitas utamanya di persawahan. Paceklik disebabkan oleh gagal panen karena
serangan hama, kebanjiran, kekeringan akibat kemarau maupun kurangnya alat
dan obat-obatan yang tersedia sebagai pendukung pertanian.

Banyak buruh tani padi yang terbebani akibat musim paceklik karena tidak ada
pemasukan untuk mencukupi kebutuhan harian dan kebutuhan utama pendidikan
anak. Ketika musim paceklik berlangsung, buruh tani harus mengatur strategi
untuk mengalihkan aktivitas pertanian padi ke aktivitas yang lain demi tetap
tercukupinya kebutuhan harian. Hal ini dilakukan untuk mengendalikan nafkah
rumah tangga agar tetap tercukupi. Upaya pengendalian nafkah rumah tangga
pada masa musim paceklik perlu dilakukan untuk menekan pengeluaran dan
mengutamakan kebutuhan pokok.

Hidup di masyarakat yang mayoritas berprofesi sebagai buruh tani membentuk
relasi yang kuat. Pada dasarnya masyarakat tersebut akan membentuk suatu
komunitas dengan latar belakang profesi yang sama. Dengan demikian berbagai
kendala yang dimiliki selama proses bertani berlangsung terutama pada masa
paceklik, petani bersama-sama mencari solusi sebagai upaya pengendalian nafkah
rumah tangga. Terbentuknya komunitas tersebut didasari dengan nilai dan modal
sosial. Buruh tani padi berinteraksi dengan sesama masyarakat melalui sistem
kekerabatan. Hal Ini menciptakan kepercayaan dan hubungan timbal balik serta
norma sosial yang dapat memperkuat kerja sama yang akan mereka bangun.

Ketika buruh tani padi berinteraksi satu sama lain, mereka membuat kepercayaan
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yang mereka gunakan untuk menyelesaikan masalah mereka. Kepercayaan ini
membangun hubungan kemasyarakatan mereka dan sangat penting karena
menciptakan rasa solidaritas di antara mereka. Kepercayaan dapat menumbuhkan
harapan bahwa anggota komunitas dapat lebih memiliki rasa partisipasi dalam
usaha untuk mengatasi masalah dalam lingkungan mereka (Alfitri 2023:19).

Terkait dengan modal sosial, Coleman (1988) mendefinisikan modal sosial
sebagai bentuk-bentuk dari struktur sosial seperti norma, jaringan sosial, dan
hubungan kepercayaan yang membantu individu atau kelompok untuk bertindak
lebih efektif dan terarah dalam mencapai tujuan mereka. Kemampuan ini sangat
diperlukan untuk kehidupan ekonomi dan semua aspek dimensi sosial. Faktanya
sulit untuk membedakan aspek ekonomi dari eksistensi sosial, terutama ketika
berkaitan dengan adat istiadat. Label mata pencaharian dan pekerjaan sering
dilihat sebagai aspek ekonomi semata, dan adat istiadat dianggap sebagai konteks
sosial dalam masyarakat. Pengendalian natkah merupakan rencana dan tindakan
yang dibuat oleh individu dan komunitas untuk menjaga kelangsungan hidup
mereka dengan mempertimbangkan struktur sosial, sarana pendukung interaksi
sosial, dan tatanan nilai budaya yang diterima.

Seperti halnya di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur atau lebih sering
disebut Kabupaten OKU Timur yang merupakan salah satu daerah agraris dengan
penghasil beras di Provinsi Sumatra Selatan. Kabupaten OKU Timur sendiri
memiliki motto “Sebiduk Sehaluan” yang berasal dari bahasa komering yang
berarti Sebiduk artinya tempat atau wadah dan sehaluan artinya satu tujuan. Jadi
sebiduk sehaluan artinya suatu wadah yang memiliki satu tujuan (Fadhilah et al
2018:67). Motto tersebut menjadi suatu modal sosial yang diusung untuk
kemajuan masyarakat dan daerah OKU Timur. Selain itu Kabupaten OKU Timur
terdapat bendungan perjaya yang berfungsi sebagai pendukung irigasi pertanian
sehingga para buruh tani terbantu dengan adanya irigasi yang mengairi
persawahan mereka. Kabupaten OKU Timur juga terdapat tugu tani sebagai ikon
yang masyarakatnya mayoritas berprofesi petani dengan ciri khas pak tani yang
membawa cangkul dan ibu tani yang memikul keranjang.

Wilayah Kabupaten OKU Timur terbagi atas beberapa kecamatan dan desa

salah satunya yakni Desa Melati Jaya, Kecamatan Semendawai Timur.
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Masyarakat desa tersebut memiliki pekerjaan utama di lahan pertanian dan pasti
mengalami naik turunnya perekonomian dalam rumah tangga terutama pada masa
paceklik. Pada masa paceklik masyarakat di Desa Melati Jaya tidak melakukan
aktivitas tanam padi karena tidak ada pasokan air yang mencukupi. Pertanian di
Desa Melati Jaya dibantu dengan perairan irigasi dan tadah hujan. Akan tetapi,
irigasi saat ini masih dalam proses perbaikan, sehingga perairan ditutup sementara
dan buruh tani mengandalkan perairan dari tadah hujan dan sumur buatan. Kondisi
tersebut menambha pengeluaran buruh tani dalam proses pemeliharaan padi. Hal
ini menjadi tantangan bagi mereka untuk mencari aktivitas lain yang
menghasilkan guna sebagai upaya untuk mendukung kelancaran bertani dan
pengendalian nafkah rumah tangga. Manfaat modal sosial dalam masyarakat
menurut Fukuyama (1995) dan Putnam (1993) adalah penting untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi masyarakat karena modal sosial adalah kepercayaan, yang
akan menjadi pengikat masyarakat. Pertumbuhan ekonomi yang sulit pada masa
paceklik membutuhkan modal sosial untuk mengikat masyarakat untuk bersama-
sama mencari jalan keluar dari masa paceklik ini.

Dukungan dari pendidikan dan aspek sosial juga berperan penting untuk
memperkuat modal sosial petani dalam menghadapi masa paceklik. Melalui
pendidikan dapat membentuk pengetahuan, kesadaran dan keterampilan pada
petani untuk mengelola sumber daya secara efektif, mengakses teknologi
pertanian, peluang strategi memperluas pendapatan dan bantuan pemerintah yang
mendukung pengendalian nafkah rumah tangga. Sementara itu, aspek sosial
seperti gotong royong, jaringan antarpetani, dan solidaritas komunitas berfungsi
sebagai jaring pengaman yang penting selama paceklik. Buruh tani padi dapat
mengakses institusi lokal yang membantu mereka dalam mengelola risiko
bersama, dan berbagi sumber daya melalui hubungan sosial yang kokoh.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana bentuk modal sosial
yang dilakukan buruh tani padi pada masa paceklik. Melalui modal sosial,
diharapkan dapat membantu pengendalian natkah rumah tangga buruh tani padi
pada masa paceklik di Desa Melati Jaya. Penelitian ini dibantu menggunakan teori
modal sosial. Oleh karena itu peneliti mengusung penelitian yang berjudul “Modal

Sosial buruh tani padi Pada Masa Paceklik Dalam Upaya Pengendalian Nafkah
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Rumah Tangga Di Desa Melati Jaya, Kecamatan Semendawai Timur, Kabupaten

OKU Timur”.
1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana modal sosial buruh tani padi pada masa paceklik
dalam upaya pengendalian nafkah rumah tangga di Desa Melati Jaya, Kecamatan

Semendawai Timur, Kabupaten OKU Timur?
1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan uraian masalah diatas, penelitian ini memiliki beberapa tujuan
yang ingin dicapai yakni untuk mengetahui dan menganalisis modal sosial buruh
tani padi pada masa paceklik dalam upaya pengendalian nafkah rumah tangga di

Desa Melati Jaya, Kecamatan Semendawai Timur, Kabupaten OKU Timur.
1.4 Manfaat penelitian

Berdasarkan pada kegiatan penelitian ini, adapun manfaatnya yaitu sebagai
berikut:
a. Manfaat teoritik

1. Menerapkan pemahaman tentang mata kuliah yang relevan yakni sosiologi
pedesaan dengan mengaplikasikan modal sosial dalam membentuk struktur
sosial sebagai aset yang mencakup jaringan, kepercayaan dan norma sosial.

2. Sebagai sumber informasi bagi peneliti dengan tema sejenis pada masa yang
akan datang.

3. Memberikan kontribusi kepada masyarakat khususnya para buruh tani padi
tentang pentingnya upaya pengendalian natkah rumah tangga pada masa
paceklik.

b. Manfaat praktis

1. Bagi penulis
Memberikan pengetahuan langsung mengenai modal sosial dalam
Masyarakat serta pentingnya mengendalikan nafkah rumah tangga pada
masa paceklik.

2. Bagi petani
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Penelitian ini diharapkan sebagai acuan tentang pentingnya manfaat modal
sosial yang berperan dalam membantu mengendalikan natkah rumah tangga
terutama pada masa paceklik.

. Bagi pemerintah

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pemerintah terlebih
dalam memberikan kebijakan yang mendukung peran pertanian serta

meningkatkan kesejahteraan petani.
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